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Ringkasan 

 
Telah dikembangkan sebuah prototype reaktor kompak trans-esterifikasi berbasis 

gelombang mikro yang siap digunakan untuk produksi biodiesel dalam skala industri 

rumah tangga dan usaha kecil menengah (UKM), lengkap dengan system kontrolnya. 

Desain reactor trans-esterifikasi ini mengacu pada skema yang dikembangkan 

sebelumnya (Nurhuda M dkk, paten terdaftar P00200700514; Finalis Ristek-Medco 

Energy Award, 2008). 

Pada disain reaktor kontinyu ini digunakan pemancar gelombang mikro dengan daya 

1100Watt yang ditembakkan pada reaktor melalui resonator. Magnetron gelombang 

mikro yang dipergunakan menggunakan magnetron pada pemancar gelombang mikro 

pada oven gelombang mikro untuk keperluan rumah tangga. Reaktor dan resonator dibuat 

dengan bahan baja tahan korosi, tahan asam dan basa S-136 dengan ketebalan 1.5mm. 

Resonator dibuat dengan dimensi yang menghasilkan resonansi positif pancaran 

gelombang mikro sehingga energi gelombang maksimum terarahkan pada reaktor. 

Sebelum bahan dimasukkan ke dalam reaktor, bahan dilewatkan melalui pencampur 

(mixer) yang menggunakan motor induksi dnegan daya sebesar 74Watt yang diambil dari 

kipas penghisap untuk industrti atau rumah tangga. Pemilihan motor induksi dengan 

pertimbangan ketahanan berputar untuk keperluan pemutaran secara terus menerus. Dari 

uji yang dilakukan mixer dioperasikan secara terus menerus tidak menimbulkan 

menimbulkan perubahan panas pada motor induksi yang signifikan. Motor dan mier tetap 

bekerja secara optimal. 

Untuk pengaturan kecepatan aliran bahan, minyak goreng (CPO) dan alkohol dengan 

katalis KOH dipergunakan pompa submerge kecil. Kecepatan alir diatur dengan 

menggunakan pengatur tegangan yang mengatur kecepatan air bahan. Perbandingan 

aliran minyak dan alcohol dengan katalis dapat diatur. 

Suhu reaktor pada bagian outlet campuran dapat diatur dengan mengatur kecepatan 

aliran sehingga diperoleh suhu oprimal. Dalam hal ini terjadi kesetimbangan antara 

energy radiasi gelombang mikro dan penyerapan oleh bahan biodiesel. Hasil percobaan 

menunjukkan 

hasil yang cukup baik dengan terbentuknya methyl ester sebagai ciri dari biodiesel, 

endapan 

gliserol sebagai produk samping, kelarutan (compression test) pada alkohol yang 

sempurna, 

serta berbagai parameter fisis bahan biodiesel berupa masa jenis 0.8716 gr/cc dan 

kekentalan 

kinematik 3.319 mm/s. Keberadaan gliserol bebas tidak terdeteksi dengan FTIR. 
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